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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu 

unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita 

bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun 

2009, kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 

spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk 

hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Setiap orang 

mempunyai hak dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, 

bermutu, dan terjangkau.  

Pembangunan kesehatan adalah investasi utama bagi 

pembangunan sumber daya manusia Indonesia. Pembangunan 

kesehatan pada dasarnya adalah upaya untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan, serta kemampuan setiap orang untuk dapat 

berperilaku hidup yang sehat untuk mencapai derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya. Kesehatan sebagai hak asasi 

manusia harus diwujudkan dalam bentuk pemberian berbagai 

pelayanan kesehatan kepada seluruh masyarakat melalui 

penyelenggaraan pembangunan kesehatan yang menyeluruh oleh 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan masyarakat secara terarah, 

terpadu dan berkesinambungan, adil dan merata, serta aman, 

berkualitas, dan terjangkau oleh masyarakat. Peran farmasis juga 

diperlukan dalam rangka pembangunan kesehatan khususnya dalam 

hal obat-obatan. Pembangunan di bidang obat-obatan diperlukan 
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untuk menjamin ketersediaan obat, mutu, keamanan dan khasiat dari 

obat itu sendiri. 

Industri Farmasi adalah badan usaha yang memiliki izin 

dari Menteri Kesehatan untuk melakukan kegiatan pembuatan obat 

atau bahan obat. Produk obat yang berkualitas yang dihasilkan 

industri farmasi harus memperhatikan faktor-faktor yang terlibat 

dalam proses produksinya. Untuk menghasilkan produk obat yang 

berkualitas tidak hanya ditentukan dari pemeriksaan bahan awal dan 

produk akhir namun harus dibangun dari semua aspek produksi. 

Agar obat yang dihasilkan berkualitas, mempunyai efikasi yang baik, 

bermutu, dan aman serta konsisten maka dibutuhkan suatu pedoman 

bagi industri farmasi tentang Cara Pembuatan Obat yang Baik 

(CPOB). 

Industri farmasi merupakan salah satu bentuk aspek 

pendukung yang diperlukan dalam pembangunan kesehatan di 

bidang obat-obatan. Suatu industri farmasi harus memiliki sistem 

Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) untuk menjamin kualitas 

obat dimulai dari bahan baku sampai obat jadi sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditentukan. Aspek-aspek yang diatur dalam 

CPOB yaitu sistem mutu industri farmasi, personalia, bangunan dan 

fasilitas, peralatan, produksi, cara penyimpanan dan pengiriman obat 

yang baik, pengawasan mutu, inspeksi diri, keluhan dan penarikan 

produk, dokumentasi, kegiatan alih daya, kualifikasi dan validasi. 

Peran, fungsi dan tanggung jawab Apoteker dalam industri 

farmasi sangat besar karena harus memiliki pengetahuan dasar ilmu 

kefarmasian yang kuat mengingat semakin kuatnya tuntutan mutu 

yang dipersyaratkan oleh CPOB. Untuk menjadi Apoteker yang 

berkompeten dan berkualitas, maka setiap calon Apoteker wajib 
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menjalani Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA). PKPA di industri 

memiliki manfaat yang besar bagi calon Apoteker yaitu memberikan 

wawasan, pengetahuan yang luas dan pengalaman praktis yang 

memadai serta kemampuan dalam memimpin agar dapat mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang ada di industri farmasi. Program 

Studi Profesi Apoteker Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya bekerja sama dengan PT. Pharos Indonesia diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang berguna bagi 

calon Apoteker sebagai bekal untuk mengabdi secara profesional dan 

dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang mungkin timbul 

dalam suatu industri farmasi. PKPA di PT. Pharos Indonesia ini 

berlangsung mulai dari tanggal 01 April sampai dengan 31 Mei 

2019. 

1.2.  Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

1. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, 

fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam industri 

farmasi. 

2. Membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi. 

3. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk 

mempelajari prinsip, CPOB, CPOTB, atau CPKB dan 

penerapannya dalam industri farmasi. 

4. Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di industri farmasi. 
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1.3.  Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab Apoteker 

dalam menjalankan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi. 

2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 

kefarmasian di industri farmasi. 

3. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang 

profesional. 


